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1. Klausa Finit 

Klausa finite adalah klausa yang dibentuk dengan menggunakan modal dan verba 

past tense.  

Contoh: 

Tom Wolfe didn’t like it that his son repeated gossip. 

 

2. Klausa Nonfinit 

Klausa nonfinite adalah klausa yang verb-nya diawali dengan to. 

Contoh: 

Tom Wolfe didn’t like his son to repeat gossip. 

 

3. Gerundive 

Gerundive adalah verb yang diakhiri dengan sufiks –ing. 

Contoh: 

a. Tom Wolfe didn’t like  his son’s having repeated gossip. 

b. Tom Wolfe didn’t like  his son repeating gossip. 

 

Dalam bahasa Indonesia, gerundive ini dapat disamakan dengan nominalisasi. 

Nominalisasi dalam bahasa Indonesia dapat dibentuk dengan berbagai proses berikut ini. 

1) Afiksasi 

 (1) petinju   pe- + tinju 

 (2) penyanyi   pe- + nyanyi 

 (3) perumahan   per-an + rumah 

(4) perpaduan   per-an + padu 

(5) kejaksaan   ke-an + jaksa 

 

2) Reduplikasi 

 (6) sekolah-sekolah  sekolah + R 

 (7) ibu-ibu   ibu  + R 

 (8) buah-buahan  buah  + R-an 

 (9) sayur-sayuran  sayuran +  R-sebagian 

 (10) mobil-mobilan  mobil  + R-an 

 

3) Gabungan proses 

 (11) kesinambungan  ke-an  +  sinambung 

     ke-an   sambung +  -in- 

4) Perubahan dari pelbagai kelas 

 (a) deverbalisasi 

 (12) kebersamaan  ke-an  +  bersama (verba) 

 (13) pemandian  per-an + mandi (verba) 

 (b) deajektivalisasi 

 (14) kecantikan  ke-an + cantik (ajektiva) 

 (15) kepandaian  ke-an + pandai (ajektiva) 



 

 (c) denumeralisasi 

 (16) kesatuan   ke-an + satu (numeralia) 

 (d) deadverbialisasi 

 (17) kelebihan   ke-an  + lebih (adverbia) 

 (18) keterlaluan  ke-an + terlalu (adverbial) 

 (e) penggabungan 

 (19) pancasila   panca + sila 

 (20) pascasarjana  pasca + sarjana 

 

5) Paduan leksem 

 (21) loncat indah  loncat  + indah 

 (22) jejak langkah  jejak + langkah 

 (23) tata tertib   tata + tertib 

 (24) daya pikat  daya + pikat 

 (25) lomba lari  lomba + lari     

   

6) Paduan leksem gabungan 

 (26) ketatabahasaan   ke-an + tata bahasa 

 (27) ketataniagaan   ke-an +  tata niaga 

 (28) pengambilalihan   peN-an  + ambil alih 

 (29) pertangungjawaban  per-an  + tanggung jawab 

 (30) ketidakadilan   ke-an  + tidak adil 
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BAB 1V 

ORGANIZING INFORMATION 

 

13. INFORMATION STRUCTURE 

1) The grammatical Packaging of Information 

a. The recent trouble in the Midle East are having serious effect on several 
  old information    new information 

East African information 
 

b. Your father  saw  a burglar leave    the house. 
old information     new information      old information 

 

c. Penelitian ini mencoba mengungkapkan tingginya etos kerja para lulusan. 
old information     new information 

 

d. Bahwa dia mendapat dana hibah penelitian melalui jalan belakang bukan  
old information 

rahasia lagi. 
new information 

 

Dengan demikian, dalam bahasa Inggris dan bahasa mempunyai kesamaan 

bahwa hal yang dipentingkan dalam pembicaraan selalu diletakkan pada 

bagian awal kalimat. 

 

2) Topic-Comment Structure 
Topic adalah bagian dari informasi yang menceritakan apa yang dibicarakan. 

Comment adalah informasi utama yang termasuk dalam topic. 

Contoh: 

a. Kono hon wa John ga yonda. 
this book TOPIC John SUBJ read 

―Speaking of this book, John has read this book. 

 

b. John wa kono han o yonda. 
TOPIC  this book OBJ read 

―As for John, he read this book.‖ 

 

c. Sakana wa tai ga oisii  desu. 



TOPIC  SUBJ delicious is 

‖Speaking of fish, red snapper is the most delicious.‖ 

 

d. Transposisi lekat kiri berbentuk kata 

  - Marlina, ia     tidak akan datang malam ini 
TOPIC      SUBJ 

  - Pacarku, dia  tidak akan datang. 
TOPIC    SUBJ  

  - Sayang, kamu masih cinta padaku? 
      TOPIC    SUBJ 

e. Transposisi lekat kiri berbentuk frase 

  - Anak itu, rambutnya pajang. 
      TOPIC SUBJ 

  - Teman kuliahku, rumahnya jauh dari kampus UNPAD 
       TOPIC  SUBJ 

- Teman kuliah kakakku, wajahnya ganteng sekali. 
    TOPIC   SUBJ 

 

Dalam bahasa Indonesia, tranposisi lekat kiri yang berbentuk kata dan frase 

mirip dengan contoh dalam bahasa Jepang di atas. 

 

3) Sentence-Initial Position 

a. Adverbial phrase or caluses indicating time or place 

- before 1980 

- when Hubel first started his work on perception 

- sebelum tahun 1990 

- ketika mereka dating ke Bandung pertama kali 

b. Simple linkages 

- however, furthermore, for instance 

- dengan demikian, oleh karena itu, seperti tersebut di atas 

c. A place for direction—setting linkages—phrase or clauses indicating the 

direction the text. 

- to understand these higher levels oh neural activity 

- in approaching a new discipline 

- untuk memahami masalah urbanisasi 

- dengan dibukanya program belajar kampus jauh di UPI 

 

4) Subject NPs as Topic 

a. The specialized region of the brain investigated in the greatest detail are those  
 SUBJ, TOPIC, old information 

 

         involved in language. 

b. A stroke destroying Broca’s area almost always severaly damage the neural  
SUBJ, TOPIC, old information 

 

mechanism required for speech articulation. 

 

c. Bahwa kebiasaan buruknya akan membunuhnya secara perlahan-lahan,   
  SUBJ, TOPIC, old information 



 

    sebenarnya sudah dia sadari. 

 

d. Tentang tengat waktu penyelesaian tugas itu sudah kami umumkan . 
SUBJ, TOPIC, old information 

 

5) Subject, Topics, and Non-native Topic-Creating strategis 

a. It always difficult to please Mr. William. 
SUBJ 

b. To please Mr. William is always difficult. 
SUBJ, TOPIC 

 

c. Mr. Wiliam is always difficult to please. 
SUBJ, TOPIC 

d. Itu sangat menarik untuk diteliti. 
SUBJ 

e. Hal itu sangat menarik untuk diteliti. 
SUBJ, TOPIC 

 

6) Initial Position and Passive Clauses 

a. The twelve-year old girl stole the crown. 
SUBJ, TOPIC 

b. The crown was stolen (by the twelve-year- old girl). 
SUBJ, TOPIC    agent 

c.   Gadis berumur dua belas tahun mencuri mahkota itu. 
SUBJ, TOPIC 

c. Mahkota itu dicuri oleh gadis berumur dua belas tahun. 
SUBJ, TOPIC 

 

14. PASSIVE VOICES 

 

1. Comparing Active and Passive Voices Clauses 

a. A hungry rhinoceros ate the bamboo shoots. 
agent 

b. The bamboo shoots were eaten (by a hungry rhinoceros) 
agent 

c. The bamboo shoots were brown. 

d. The bamboo shoots were eaten. 

 

Berdasarkan empat contoh kalimat di atas, dapat disimpulkan: 

(a) verba pada kalimat pasif bertenses past; 

(b) agent dapat dihilangkan; 

(c) noun phrase diletakkan sebelum verba. 

 

2. Themes, Experience, and Case 

D-structure: 

… were eaten the bamboo shoot (by the giant panda) 

… were annoyed the nurses (by the arrogant surgeon) 

 



Contoh tersebut termasuk D-structure karena: 

a. termasuk finite clause dengan penghilangan subjek; 

b. verb-nya bukan verb transitif sehingga tidak memerlukan objek. 

 

3. Ditransitives and Passive Voices 

Kalimat ditransitif adalah kalimat yang mempunyai dua objek (goal dan theme) 

a. The landlord gave the fireman  a fried chicken. 
SUBJ   GOAL  THEME 

b. … was given the fireman  a fried chicken. 
GOAL  THEME 

  

c. Zahra membelikan Akbar   mainan yang baru. 
         GOAL THEME 

         OBJEK PELENGKAP 

d. Akbar dibelikan Zahra  mainan yang baru. 
    GOAL THEME 

PELENGKAP  OBJEK 

 Berdasarkan contoh di atas, baik dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia, 

terdapat verba ditransitif. 

 

4. Prepositional Verbs 

Prepositional Verbs adalah verba berpreposisi dalam kalimat. 

a. The prosecutor will invesitigate these charges. 

b. The prosecutor will look into these charges. 

c. Kami sangat bergantung pada kemurahan hatinya. 

d. Rumah itu terdiri atas 5 kamar tidur, 2 kamar mandi, 1 dapur, dan 1 ruang 

keluarga. 

e. Mereka sedang berbicara tentang jadwal perkuliahan. 

 

5. Middle Verbs 

Middle verbs adalah verba yang mirip dengan verba transitif , tetapi tidak dapat 

diubah ke bentuk pasifkan atau aktif. 

a. Fielding resembled his mother. 

- His mother was resembled by fielding. (tidak berterima) 

b. The dress fit her perfectly. 

- She is fitted by that dress perfectly. (tidak berterima) 

c. Anak-anak itu sedang bermain bola walaupun hujan.  

- Bola itu sedang dipermainkan anak-anak itu walaupun hujan. (tidak  

   berterima) 

d. Pengumuman itu tidak terbaca oleh kami. (pasif0 

-  Kami tidak membaca pengumuman itu. (aktif tetapi berbeda makna  

    semantiknya) 

 

6. Stative dan Dynamic Passives 

a. Predikat yang statis biasanya dibentuk dari kombinasi be dan –ing. 

- Soseki was knowing Chinese. 

- Kim is being my cousin. 



b. Predikat yang dinamis biasanya maknanya berhubungan dengan proses 

atau kegiatan dan dapat berbentuk imperatif. 

- Learn Chinese! 

- Be a good girl, Tanya! 

c. Contoh dalam bahasa Indonesia. 

      - Gedung itu dikitari pegunungan yang indah. 

                     - Gedung itu dikitari para pedagang kaki lima. 

 

7. Pseudo-Passives 

Kalimat pseudo-passives adalah kalimat yang mirip dengan kalimat pasif, tetapi 

tidak ada objek pelakunya. 

a. Kamarnya terkunci sejak kemarin. 

b. Pintu itu terbuka ketika saya datang. 

c. The door was opened. 

d. The door was open. 

 

8. Semantics Differences between Active and Passive Voice 

a. Five students in that room spoke three language. (fokusnya pada five 

students bukan three languages). 

b. Three languages were spoken by five students in that room. (fokusnya 

pada three languages bukan five students). 

c. Celia won’t paint the bishop. 

- The bishop won’t paint by Celia (berbeda makna semantiknya) 

d. Celia ingin melukis gunung. 

- Gunung ingin dilukis oleh Celia (berbeda makna semantiknya) 

e. Yara suka sekali makan nasi goreng. 

- Nasi goreng suka sekali dimakan oleh Yara. (berbeda makna  

   semantiknya). 

 Berdasarkan contoh tersebut, tidak semua kalimat yang mengandung verba  

transitif dapat diubah bentuknya menjasi kalimat pasif. Dalam bahasa Indonesia, 

kalimat yang mengndung aspek termasuk kategori ini. 

 

 

15. INFORMATION STATUS AND SINTACTIC STRUCTURE 

 

 Beberapa hal berikut ini dapat mempengaruhi makna informasi yang akan 

disampaikan oleh pembicara. 

1) Penekanan dalam intonasi 

a.  Wilson was president of the United States in 1913. (bukan tahun yang   

    lain) 

b. Wilson was president of the United States in 1913. (bukan orang lain) 

2) Posisi letaknya 

         a. Kemarin kami berangkat dari Bandung. (bukan besok) 

         b. Dari Bandung kami berangkat kemarin. (bukan dari tempat lain) 
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